BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Secara keseluruhan temuan penelitian menunjukkan bahwa kondisi terumbu
karang di Karimunjawa berada dalam situasi yang paradoksal. Di satu sisi,
ekosistem lautnya masih menyimpan keindahan yang kuat secara visual dengan
warna-warna karang yang hidup dan memikat. Namun di sisi lain, kerusakan
terumbu karang terus terjadi dan menunjukkan kecenderungan meningkat, ditandai
dengan banyaknya karang yang mati, memudar, serta terganggunya keseimbangan
ekosistem laut. Fenomena ini tidak dapat dilepaskan dari pertemuan antara faktor
alam dan aktivitas manusia. Perkembangan pariwisata yang pesat memberikan
dampak ekonomi bagi masyarakat, tetapi sekaligus menghadirkan tekanan ekologis
yang signifikan akibat rendahnya kesadaran dalam berinteraksi dengan laut.
Akibatnya, terumbu karang lebih sering dipahami sebagai objek visual dan
komoditas wisata, bukan sebagai bagian hidup dari sistem ekologi yang harus
dijaga keberlangsungannya.

Dari sudut pandang peneliti, kondisi ini menghadirkan rasa keprihatinan yang
mendalam. Keprihatinan tersebut muncul dari pengalaman melihat secara langsung
kontras antara kehidupan dan kematian dalam ekosistem karang antara warna yang
masih hidup dan warna yang telah hilang. Hilangnya warna tidak hanya dimaknai
sebagai kerusakan fisik, tetapi juga sebagai simbol terputusnya relasi antara
manusia dan alam. Peneliti memandang bahwa fenomena ini bukan semata

persoalan lingkungan, melainkan juga persoalan cara pandang manusia terhadap
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alam itu sendiri. Oleh karena itu, diperlukan kesadaran baru yang lebih empatik dan

reflektif dalam melihat alam, bukan sebagai objek eksploitasi, melainkan sebagai

bagian dari kehidupan yang memiliki nilai intrinsik.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan proses penciptaan karya yang telah

dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat diajukan:

1.

Bagi Praktik Seni Rupa, Pendekatan penciptaan karya berbasis fenomena
ekologis dapat terus dikembangkan sebagai bentuk kontribusi seni dalam
merespon ~ isu  lingkungan. = Seniman diharapkan = tidak hanya
merepresentasikan  kerusakan, tetapi juga mampu menghadirkan
pendekatan reflektif yang membangun kesadaran melalui pengalaman
estetis.

Bagi Penelitian Selanjutnya, Penelitian ini masih terbatas pada satu karya,
sehingga penelitian selanjutnya dapat mengembangkan eksplorasi dalam
bentuk seri karya atau media yang berbeda, guna memperkaya pendekatan

visual dalam isu ekologi.

. Bagi Masyarakat dan Penikmat Seni, Karya seni diharapkan dapat menjadi

medium untuk meningkatkan kesadaran ekologis masyarakat, khususnya
dalam memahami pentingnya menjaga keseimbangan hubungan antara

manusia dan alam.
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